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1. IDENTIFIKASI SEI 
WAMPU, MASALAH 
DAN PARA 
PEMANGKU 
KEPENTINGAN 

 
 

1.1. PENDAHULUAN 
 
Sungai Wampu, sebenarnya adalah refleksi dari perjalanan sejarah 
yang panjang, yang bisa dirujuk hingga ke zaman kejayaan Kerajaan 
Melayu Langkat. sudah sejak zaman baheula, transportasi untuk 
barang perniagaan dari dan ke luar kerajaan memanfaatkan lebarnya 
badan Sungai Wampu.  Meskipun sekarang potensi sungai tersebut 
untuk transportasi sudah terabaikan, masih tampak betapa 
sebenarnya betapa Sungai Wampu adalah urat nadi penting untuk 
Sumatera Utara. 
 
Apabila bentang alam Sungai Wampu dipaparkan secara tiga dimensi, 
maka akan tampak gambaran yang sungguh menakjubkan. Di hulu, 
sungai ini dikawal oleh dua gunung perkasa yaitu Gunung Sibayak 
dan Sinabung, perlahan mengalir bagaikan ular raksasa di sela-sela 
jajaran pegunungan Bukit Barisan yang sama tuanya dengan anak 
Benua India (Toni Whitten, Ekologi Sumatra).  Di bagian tengah, 
alirannya berkelok-kelok secara perkasa melewati teing-tebing 
curam, hutan belantara, hamparan sawah hijau yang maha luas, 
rawa-rawa hutan tropis yang menyimpan jutaan keragaman hayati, 
yang bahkan sampai saat ini sebagian besar belum diberi nama. 
Sungai ini juga menjadi saksi lintasan sejarah yang silih berganti di 
sepanjang kedua sisinya, mulai zaman pra sejarah, Hindu, Budha, 
masuknya kerajaan Islam hingga kejatuhan Orde Baru dan zaman 
reformasi. 
 
Milyaran meter kubik air yang mengalir, seperti dimuntahkan ke 
kawasan hilir, melewati pantai menuju laut Selat Malaka, diapit 
hamparan pasir putih yang menyilaukan mata. Puluhan tahun lalu, 
orang masih bisa bercerita tentang lebatnya hutan mangrove yang 
dijadikan habitat ikan-ikan dan kepiting memijah, sebelum ditangkap 
oleh nelayan dihidangkan di meja sang Sultan.  Banyak laporan  
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ilmuwan Belanda mengisahkan ratusan burung migran singgah di hutan bakau tersebut, 
terbang dari belahan bumi yang dingin di Utara, sebelum akhirnya melanjutkan perjalanan 
mereka menuju kawasan yang lebih nyaman.  
 
Di Zaman Orde Baru, pasca boom minyak bumi di era 70-an, Indonesia mengeksploitir 
sumber daya alam secara berlebihan.  Dalam kurun waktu hanya setengah abad, hutan alam 
berkurang hingga 50% yang terbesar disebab oleh perambahan dan illegal logging. Lebih dari 
dua juta hektar hutan musnah per tahunnya.  Di Sumatera Utara, penjarahan tersebut 
didukung oleh aparat dan mafia kayu, hampir 65% hutan alam turut musnah. Bahkan hutan 
yang sudah dicanangkan sebagai kawasan lindung sekalipun, tidak luput dari penjarahan. Data 
dari Leuser Development Program (2000) memperlihatkan kerusakan mencapai 24% di 
kawasan inti Taman Nasional Gunung Leuser. Kawasan hutan lindung yang tidak dijaga 
mengalami kerusakan yang lebih parah lagi. Tidak heran, Sungai Wampu, yang dulunya tempat 
bergantung jutaan manusia dan satwa, kini seperti tidak berdaya memberikan peri kehidupan 
sesuai fungsi ekologisnya.  
 

 
Gambar  1  Laporan Survai : Identifikasi Sei 

 
Sulit untuk dibayangkan, puluhan ribu rumah tangga sepanjang sisi Sungai Wampu masih 
menggunakan air yang seperti kopi susu untuk memasak dan minum sehari-hari. Kenyataan 
ini diperparah lagi oleh ketidak mampuan Pemda memasok air bersih kepada masyarakat 
melalui PDAM Tirta Wampu yang banyak mengalami permasalahan. Di hulu, di Kabupaten 
Karo (Lau Biang dan Lau Perbesi), bahkan sampai saat ini sebagian besar masyarakat petani 
menggunakan pestisida secara berlebihan. Residu pestisida mengalir bersama hujan masuk ke 
sungai meracuni warga. Tidak lupa juga mereka membuang sampah domestik ke sungai, 
karena mungkin cara ini yang dianggap paling praktis dan tidak perlu susah-susah. 
 
Di kawasan tengah, kegiatan penambangan pasir dan batu sungai (galian C) menambah 
rumitnya masalah. Ribuan kubik pasir dan batu ditambang dan diangkut ke kota Medan dan 
sekitarnya, yang sedang bergeliat menata diri menuju sebuah kota metropolitan dan modern.  
 
Di Hilir, keadaan tidak kalah peliknya. Sebagaimana sungai-sungai besar lainnya, sepanjang 
tepian Sungai Wampu juga mengalami tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di kawasan hilir 
menuju pantai. Tingginya permintaan akan udang dan ikan tambak, menyebabkan puluhan ribu 
hektar kawasan hilir disulap menjadi areal tambak. Bahkan data dari Dinas Kehutanan Langkat 
menyatakan adanya kawasan tambak seluas lebih dari13000 Ha di sepanjang pantai. Kegiatan 
ini dengan cepat menyebabkan punahnya kawasan hutan mangrove yang sebenarnya dapat 
berfungsi mengurangi bahaya abrasi dan bencana tsunami yang setiap saat selalu mengintai.  
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Perlu dilakukan sesuatu langkah awal yang masuk diakal adalah melakukan identifikasi 
permasalahan, para aktor utama, baik yang merusak ataupun yang melindungi, serta mencoba 
mencari rumusan strategi yang mungkin dapat digunakan sebagai data awal untuk intervensi 
lebih lanjut. 
 

1.2. TUJUAN KEGIATAN 
 
1. Mendapatkan data dan informasi konprehensif tentang kondisi terkini DAS Wampu. 
2. Identifikasi desa-desa dan stakeholder yang berpotensi terhadap konservasi dan 

pelestarian DAS Wampu.  
3. Identifikasi masalah dan permasalahan sepanjang DAS Wampu. 
4. Mengingat luas dan kompleksnya permasalahan di DAS Wampu, kegiatan ini dimaksudkan 

agar dapat memberikan data dasar yang memungkinkan penetapan beberapa sub DAS 
prioritas dalam implementasi kegiatan ESP. 

 

1.3. OUTPUT KEGIATAN 
 
1. Data stakeholder dan wilayah kegiatan ESP di DAS Wampu. 
2. Data desa-desa sekitar DAS Wampu yang berpotensi dalam pengembangan jaringan di 

DAS Wampu. 
3. Peta DAS Wampu berikut sebaran desa dan kecamatan. 
 

1.4. METODOLOGI KEGIATAN 
 
Kegiatan ini berlangsung selama 5 (lima) hari yang dimulai dari tanggal 24 sampai 28 April 
2006. Secara garis besar kegiatan yang dilakukan meliputi observasi langsung ke lapangan 
dengan mengunjungi sub DAS Lau Biang, Lau Gerbong, Genuhen, Lau Kawar, Batum, Lau 
Bengarus, Sei Kuala, Sei Bekiun, Sei Kulap, Sei Bohorok, Sei Batang Serangan, Sei Belengking 
dan Sei Wampu. Pada saat pengamatan badan sungai beberapa data spasial diambil, terdiri 
dari titik koordinat, azimuth, back azimuth, serta ketinggian (altitute).  
 
Selain data spasial diamati juga kondisi tutupan vegetasi disektar titik pengamatan, kondisi fisik 
air sungai, lebar badan sungai, kecepatan aliran air sungai (cepat, sedang dan lambat), 
kecuraman bantaran sungai, serta jarak dari pemukiman terdekat. Diamati juga keberadaan 
benda-benda yang merupakan hasil aktivitas manusia seperti jenis-jenis sampah, kemasan 
pestisida, kotoran ternak, serta keberadaan proyek-proyek terdahulu yang menyangkut 
pengelolaan sumberday air. 
 
Apabila dijumpai masyarakat di sekitar titik pengamatan dilakukan wawancara (sebagai 
responden) menyangkut perikehidupan masyarakat setempat, kondisi sungai dimasa yang 
lampau sepanjang diketahui oleh responden serta permasalahan yang ada di sekitar kawasan 
tersebut. Menarik untuk dicatat bahwa umumnya reaksi masyarakat di kawasan tersebut 
sangat positif dan mereka dengan antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan secara terbuka 
sejauh yang mereka ketahui. 
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Berbekal dari hasil pengamatan dari lapangan dilakukan wawancara dengan para pengambil 
keputusan (Kepada Dinas, Badan, dan Balai atau yang mewakilinya). Pertanyaan yang diajukan 
ditekankan pada program yang sedang berjalan, permasalahan-permasalahan yang terdapat 
sepanjang DAS Wampu, kelompok-kelompok masyarakat yang dibina oleh instansi tersebut, 
serta dicari entry point bagi diadakannya kemungkinan kerjasama dimasa yang akan datang. 
Pertanyaan yang paling penting diajukan adalah pemikiran responden tentang intervensi apa 
yang paling tepat dilakukan untuk mitigasi permasalahan serta kawasan yang perlu segera 
diprioritaskan. 
 

1.5. HASIL  
 
Hasil survai telah teridentifikasi beberapa sub DAS prioritas serta menjumpai para pemanku 
kepentingan yang sangat perlu dilibatkan untuk bekerjasama dalam pelaksanaan kegiatan ESP 
di DAS Wampu. 
 

1.5.1. SUB DAS PRIORITAS 
Mengingat kawasan DAS Wampu yang cukup luas dan kompleks, pengambilan data yang 
hanya dapat dilakukan pada 26 titik lokasi dan diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar 
yang memungkinkan penetapan beberapa sub DAS prioritas dalam implementasi kegiatan 
ESP. Adapun titik lokasi pengambilan data pada masing-masing tiga wilayah, yaitu 7 titik di 
wilayah hulu, 12 titik di wilayah tengah dan 7 titik di wilayah hilir. Secara rinci, dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Table 1 Sub DAS Prioritas 

WILAYAH KABUPATEN KECAMATAN DESA SUB DAS 

Hulu Karo Kabanjahe 
Munthe 
Tiga Binanga 
Simpang Empat 
 
 

Kandi Bata 
Bintang Meriah 
Perbesi 
Kp. Torong 
Kuta Gunggung 
Kuta Rakyat 
 

Lau Biang 
Lau Biang 
Lau Gerbong 
Lau Genuhen 
Lau Kawar 
Lau Batum dan 
Lau Bengarus 

Tengah Langkat Kuala 
 
Selapian 
 
 
 
 
Bohorok 
 
Selesai 
 
 

Pekan Kuala 
 
Perpulungan 
Namo Mbelin 
 
Tj. Keriahen 
 
Bohorok 
Bukit Lawang 
Tj. Lenggang 
Perhiasan 
 

Sei Kuala 
Sei Kuala 
Sei Bekiun 
Sei Kulap 
Sei Selapian 
Wampu 
Sei Kulap 
Sei Wampu 
Sei Bohorok 
Sei Wampu 
Sei Wampu 
Sei Kuala 
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WILAYAH KABUPATEN KECAMATAN DESA SUB DAS 

Hilir Langkat Kula Begumit 
Stabat 
 
 
Tanjung Pura 
Secanggang 
Binjai 

Kuala Begumit 
Kota Stabat 
Bengkel 
 
Kota Tj. Pura 
Tanjung Ibus 
Kota Binjai 

Sei Kuala 
Sei Wampu 
Sei Belengking 
Sei Belengking 
Sei Bt. Serangan 
Sei Wampu 
Sei Bingei 

 
 

 
Gambar  2  Sampah yang dibuang di pinggir 

Sungai Lau Biang 
 
Dari 26 titik pengamatan yang telah dilakukan ditemukan beberapa masalah penting yang bisa 
dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengembangan kegiatan konservasi sungai di DAS 
Wampu. masalah -masalah penting yang ditemukan di lapangan tidak jauh berbeda dengan 
kenyataan yang juga banyak terjadi di beberapa sub DAS lain seperti yang ditemukan di 
wilayah hulu, dimana penduduk setempat langsung membuang sampah kebadan sungai Lau 
Biang. Dan diperparah lagi, ditinjau dari jenis sampah yang dibuang ditemukan beberapa 
botol-botol atau kaleng-kaleng bekas bahan pestisida yang langsung dibuang ke sungai. 
 

 
Gambar  3  Petani yang sedang menyemprot 

tanaman jeruk secara berlebihan 
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Hal lain yang ditemukan di lapangan adalah masyarakat petani dalam penggunaan pestisida 
dengan cara menyemprotkan terhadap tanaman jeruk mereka dilakukan dengan dosis tinggi 
dan waktu penyemprotan dilakukan pada saat angin kencang tanpa menghiraukan efek yang  
akan dialami mereka. Disisi lain juga terlihat masyarakat petani yang menggunakan pupuk 
anorganik (kimia) yang berdosis tinggi dengan cara menaburkannya pada tanaman jagung. 
 

 
Gambar  4  Lau Gerbong yang keruh dan telah 

terjadi penurunan debit 
 

Dari hasil wawancara dengan penduduk setempat, tepatnya di Lau Gerbong Desa Perbesi 
Bapak Kenta Ginting, dia menyatakan bahwa air sungai tersebut telah terjadi penurunan debit 
sejak 25 tahun terakhir. Penurunan debit air sungai tersebut mencapai 50% akibat dari 
penebangan dan perambahan hutan di kawasan hulu. Dulu airnya mengalir dengan jernih, 
namun sekarang sudah berubah warna (keruh) dan masih dimanfaatkan oleh penduduk 
setempat untuk mencuci dan mandi. Hal lain yang ditemukan adanya masyarakat masih saja 
membuang sampah ke sungai karena terlihat banyak sampah yang tersangkut di pinggir 
jembatan yang belum sempat jatuh ke badan sungai. 
 
Lau Genuhen yang terletak di Desa Kampung Torong tersapat pertemuan antara dua anak 
sungai yang berasal dari Kampung Merdek, Berastagi dan Desa Ujung Teran Kecamatan 
Simapng Empat. Disamping vegetasi di sekitar sungai didominansi dengan tanaman bambu juga 
banyak dijumpai lahan kritis dengan kemiringan diatas 45% dan perambahan yang bisa memicu 
terjadinya longsor. Dipertemuan dua sungai dijumpai jembatan yang dibangun  oleh JBIC 
sekitar tahun 2003.  
 
Di Desa Kuta Gunggung yang terkenal dengan Danau Lau Kawar sekarang sudah terjadi 
perubahan-perubahan secara besar-besaran. Disepanjang pinggir pantai danau ditemukan 
sampah yang bertebaran dari hasil pembuangan oleh penduduk setempat dan juga dilakukan 
oleh para pengunjung waktu berlibur akhir pekan. Perambahan dan pencurian humus sampai 
saat ini masih menjadi masalah yang belum terselesaikan sehingga jika dibiarkan tanpa 
penanganan secara dini dikawatirkan Danau Lau Kawar dimasa datang hanya tinggal nama 
saja. Apalagi di kawasan tersebut juga terjadi persengketaan lahan antara penduduk dengan 
pendatang yang ingin mengembangkan untuk dijadikan tempat objek wisata yang layak. 
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Gambar  5  Jalan untuk mengeluarkan humus dari 

hutan oleh pencuri humus 
 

 
Gambar  6  Sebuah truk yang sedang dicuci di Lau 

Batum 
 

 
Gambar  7  Lau Bengarus yang kotor akibat 

dipenuhi oleh potongan kayu 
 
Pengrusakan hutan di wilayah Desa Kuta Rakyat juga terjadi, seperti perambahan, illegal 
logging dan pencurian humus yang berlangsung sejak lama. Pencurian humus dari hutan 
mungkin disebabkan karena di kawasan tersebut sebagian besar masyarakatnya adalah petani  
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kebun sayur-sayuran yang menghandalkan humus dari hutan sebagai pupuk. Dampak lain yang 
terjadi adalah perambahan dan illegal logging yang menyebabkan air sungai yang terdapat di 
desa tersebut (Lau Batum dan Bengarus) debit sudah berkurang dan dipenuhi oleh potongan-
potongan kayu sehingga sungai tersebut menjadi kotor. Waktu pelaksanaan survei ditemui 
satu truk yang sedang dicuci di sungai tersebut yang diduga digunakan untuk mengangkut 
kayu hasil curiannya dari hutan lindung yang termasuk dalam kawasan Taman Nasional 
Gunung Leuser. Pengangkutan kayu tersebut dilakukan dengan langcar karena adanya sarana 
jalan tembus yang sudah diaspal dari Kabupaten Karo ke Kabupaten Langkat yang membelah 
TNGL. Dampak lain dari pembukaan jalan tembus ini adalah banyaknya ditemui titik-titik 
longsor karena pengrokan yang dikakukan pada kemiringan diatas dari 45%. 
 

 
Gambar  8  Sei Bekiun yang jernih dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk mencuci dan mandi 
 

 
Gambar  9  Sampah domestik yang dibuang di 

pinggir sungai Kuala 
 
Sei Kuala yang telah teridentifikasi oleh tim survai meliputi empat desa yang terletak di 
kecamatan Binjai, Selesai dan Kuala juga ditemukan adanya sampah domestik yang dibuang di 
pinggir sungai. Hal lain yang ditemui adalah masyarakat masih memanfaatkan air sungai 
tersebut untuk mandi, mencuci dan bahkan ada menyedot air sungai tersebut ke rumah 
mereka dengan menggunakan pompa air untuk keperluan sehari-hari.  
 
Air Sei Bekiun yang jernih yang mempunyai lebar sekitar 20 meter sangat digemari oleh 
masyarakat setempat untuk tempat mencuci pakaian dan mandi. Tepi sungai yang landai di 
dominansi oleh  tanaman sawit.  
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Berbeda dengan vegetasi yang terdapat disekitar kawasan Sei Kulap yang banyak ditumbuhi 
oleh tanaman bambu, karet, kebun campuran dan semak. Kendatipun airnya sangat keruh, 
namun masyarakat masih saja memanfaatkan air sungai tersebut untuk mencuci pakaian dan 
mandi.  
 
Masyarakat yang memanfaatkan air sungai untuk keperluan rumah tangga, mencuci dan mandi 
sangat sering kita jumpai. Apalagi air sungai yang jernih dan bersih sangat didambakan oleh 
semua orang terutama yang tinggal di sekitar sungai tersebut. Sei Salapian yang lebarnya 
sekitar 30 meter juga mempunyai aliran air yang bersih. Dipinggir sungai tersebut terdapat 
tanaman bambu yang bisa dijadikan sebagai penghalang terjadinya erosi pinggiran sungai dan 
menambah keindahan sungai tersebut. Namun kalau kita tinjau lebih luas lagi disekitar sungai 
tutupan lahannya tergolong bagus mencapai 70% dengan jenis vegetasi kebun karet, sawit dan 
kebun campuran milik masyarakat. 
 

 
Gambar  10  Seorang ibu rumah tangga sedan 

makan di dalam sungai sebelum mencuci pakaian 
 
Aliran air yang deras dan sedikit keruh tidak salah sungai tersebut dijadikan objek wisata  
alam arun jeram. Tutupan lahan sekitar 75% yang didominansi oleh tanaman bambu, semak 
dan kebun campuran serta mempunyai tebing sungai yang landai dan terjal. Walaupun airnya 
deras masyarakat yang tinggal di sekitar Sei Wampu masih banyak menggunakan air sungai 
untuk mencuci dan mandi. Walaupun tutupan vegetasinya sangat tinggi namun dijumpai juga 
lahan kritis di sekitar sungai tersebut. 
 

 
Gambar  11  Sei Selapian yang jernih dan di 

pinggirnya terdapat tanaman bambu 
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Gambar  12  Lahan kritis yang terdapat disekitar 

Sei Wampu 
 

 
Gambar  13  Masyarakat setempat sedan mencuci 

dan mandi di Sei Wampu 
 
Setelah Sub DAS Bohorok diterjang oleh banjir bandang sangat jelas terjadi perubahan-
perubahan baik dari segi fisik sungai maupun masyarakatnya sendiri. Banjir bandang yang 
menerjang Desa Bukit Lawang dan sekitarnya menjadikan aliran Sei Bohorok menjadi lurus 
yang menghantam persawahan masyarakat dan pemukiman. Kegiatan yang ditemui di sekitar 
kawasan ini, terjadi pembendungan air sungai hingga kembali seperti semula (berbelok ke 
kanan). Lokasi kegiatan ini berlangsung di depan Hotel Rindu Alam yang juga tidak luput dari 
korban banjir bandang. Kawasan yang terkenal dengan keberadaan orangutan Sumatra (Pongo 
abelii) termasuk dalam kawasan lindung banyak ditemukan penduduk setempat yang 
membuka lahan untuk berkebun. Dan hingga sekarang penataan kawasan belum dilakukan 
oleh pemerintah sehingga terkesan sangat lambat. Namun masyarakat yang butuh kehidupan 
yang layak serta untuk mencari nafkah belum terorganisir, sehingga banyak ditemui pondok-
pondok kecil yang bermunculan untuk berjualan yang sangat sulit untuk bendung. 
Dikawatirkan, kalau keadaan ini terus dibiarkan akan menjadi suatu kendala besar dalam 
penataan kembali kawasan tersebut. 
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Gambar  14  Kedai-kedai kecil liar dan salah satu 
sudut lahan kritis akibat pembukaan lahan oleh 

penduduk setempat. 
 

 
Gambar  15  Aktivitas pembendungan Sei 

Bohorok sehingga aliran airnya kembali seperti 
semula (berbelok ke kanan) 

 

 
Gambar  16  Pintu masuk utama lokasi galian C 

Sei Wampu di Desa Tanjung Lenggang 
Kecamatan Selesai Kabupaten, Langkat 
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Sei Wampu yang terkenal dengan tempat objek wisata alam (arun jeram) dengan airnya yang 
deras memang diakui, namun hal ini terbatas pada bagian hulu saja. Kalau dilihat lebih jauh 
lagi, sungai yang begitu besar tentu saja warnanya akan tetap keruh sampai ke laut. Faktor 
penyebab makin keruhnya air sungai Sei Wampu dikarenakan adanya aktivitas pengambilan 
batuan (Galian C) dari  sungai dengan alat berat secara besar-besaran yang langsung diolah 
ditempat menjadi batu-batu kecil siap pakai. Dari hasil pantauan yang diamati selama  
perjalanan menuju lokasi (desa Tanjung Lenggang) dijumpai lebih kurang 20 truk yang keluar 
membawa batuan tersebut. Kegiatan ini jelas dipicu oleh adanya pembangunan disegala bidang 
di kota-kota besar yang sedang bergeliat menata diri menjadi kota modern/metropolitan. 
 

 
Gambar  17  Ratusan perahu sedang diparkirsebagai alat 

transportasi pengambilan pasir 
 

 
Gambar  18  Sampah yang dibuang di pinggir 

sungai yang dapat mencemari sungai 
 
Dibagian hilir Sei Wampu dijumpai beberapa masalah yang sama terjadi pada sub DAS lain 
seperti pengambilan pasir sungai. Namun di lokasi ini dijumpai sangat banyak ditemui aktivitas 
tersebut. Ratusan perahu tradisional berjejer sedang diparkir disisi kanan dan kiri sungai yang 
berisi pasir dan kemudian dibongkar oleh pemiliknya untuk ditempatkan dilokasi 
penampungan. Hal lain yang dijumpai juga adalah masyarakat yang tinggal di sekitar sungai 
tersebut  masih memanfaatkannya sebagai tempat mencuci pakaian, mandi, membuat MCK 
dan pembuangan sampah kesungai. 
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Sei Kulap yang memalui Desa Tanjung Keriahen Kecamatan Selesai ditemuai aktivitas 
pengambilan pasir dan batu secara tradisional oleh masyarakat setempat. Airnya yang agak 
keruh dan tepi sungai yang landai memudahkan para penambang pasir untuk menjalankan 
aktivitasnya. Ditinjau dari vegetasi yang menutupi kawasan tersebut berkisar 30% terdiri dari 
kebun campuran dan di sepanjang tepi sungai ditumbuhi oleh tanaman bambu dan rumbia. 
 

 
Gambar  19  Sei Kulap yang keruh diapit oleh 

tanaman bamboo dan rumbia 
 

 
Gambar  20  Salah satu bangunan yang dibuat 

sebagai tempat bersarangnya burung walet 
 
Salah satu sub DAS Wampu yang terbesar di bagian hilir yang melalui Kecamatan Tanjung 
Pura adalah Sei Batang Serangan yang lebarnya mencapai 100 meter dengan kecepatan arus 
yang deras dan warna airnya sedikit keruh menjadikan sungai tersebut sebagai tempat 
mencuci, mandi, dan buang hajat oleh masyarakat setempat. Keadaan ini sering dan wajar 
dijumpai karena lokasi ini terletak di Kota Tanjung Pura. Hal lain yang ditemui adalah 
penangkaran burung walet. Di pinggir sungai tersebut berdiri sebuah bangunan yang tinggi 
dibuat oleh seorang pengusaha untuk dijadikan sebagai tempat bersarangnya burung walet. 
 
Mengingat data-data DAS Wampu di bagian hilir sudah banyak teridentifikasi, maka survei ini 
hanya menfokuskan pada beberapa titik sub DAS prioritas saja. Survei yang telah dilakukan di 
bagian hili DAS Wampu hanya diambil titi-titik yang belum disurvei dan belum ada datanya. 
Adapun titik pengamatan yang termasuk dalam kawasan administratif Desa Bengkel,  
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Kecamatan Stabat adalah Sei Belengking yang dikenal dengan sungai cabang, karena sungainya 
merupakan pertemuan dua anak sungai. Ditinjau dari fisik sungai, airnya mengalir melalui desa 
yang banyak penduduknya.  
 

 
Gambar  21  Kehidupan masyarakat yang tinggal 

di pinggir sungai di Kota Tanjung Pura 
 

 
Gambar  22  Kondisi rumah penduduk yang 

berada di pinggir sungai Belengking 
 
Rumah-rumah penduduk dijumpai berjejer sepanjang sungai tersebut dan dengan mudahnya 
masyarakat setempat membuang sampah langsung ke sungai. Air sungai yang sangat kotor dan 
bewarna sangat keruh dihuni oleh ikan sapu kaca. Dengan berkembangnya ikan tersebut 
dapat dijadikan sebagai  indikator bahwa sungai tersebut sudah tercemar berat. 
 
Pada titik pertemuan antara dua anak sungai, dijumpai perbedaan warna air yang masuk dan 
berbaur ke Sei Belengking. Informasi yang diperoleh, air sungai yang bewarna agak kehitam-
hitaman berasal dari limbah pabrik gula Kuala Madu yang langsung dibuang ke anak sungai 
tersebut. Ditambah lagi dengan kotoran ternak ayam dan babi di kawasan Tandem yang juga 
ikut mencemari air sungai tersebut. Keadaan ini sangat memprihatinkan, bahwa masyarakat 
yang tinggal di sepanjang pinggir sungai tersebut masih saja memanfaatkannya untuk keperluan 
mencuci dan mandi. Kalau kita lihat lagi bagian atas sungai tersebut sangat banyak kita 
temukan sampah-sampah yang bertebaran sehingga menutupi badan sungai. 
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Gambar  23  Pertemuan dua anak sungai yang 
salah satunya hasil buangan limbah pabrik Gula 

dan kotoran ternak 
 

 
Gambar  24  Anak-anak yang sedang mandi di 
Sungai Belengking yang keruh dan tercemar 

 
Ditinjau dari vegetasi, kawasan ini merupakan kawasan yang kurang produktif untuk bercocok 
tanam karena sebagian besar kawasan ini terbuka luas bagaikan sawah yang sudah terlantar. 
Namun di ada juga dijumpai kebun tebu yag sangat luas. 
 
Titik yang terluar pengamatan diprioritaskan di Desa Tanjung Ibus, Kecamatan Secanggang. 
Dimana pada lokasi tersebut merupakan pusat dari jalur transportasi air  yang menyisiri Sei 
Wampu ke hilir menuju Jaring Halus dan sekitarnya. Di lokasi ini air sungainya sudah 
dipengaruhi oleh air pasang sehingga kadang-kadang aliranya berubah-ubah. Perubahan 
terhadap vegetasi di lokasi ini sebagian besar terjadi terjadi karena pembukaan lahan tambak 
udang. 
 

1.5.2. KEY STAKEHOLDER 
Berpedoman dari mengamatan dan pengambilan data spasial yang merupakan hasil pantauan 
di lapangan baik yang terjadi di kawasan prioritas maupun tidak, diangkat sebagai bahan 
diskusi dalam pertemuan dengan para pemangku kepentingan (pjabat pemerintak lokal) 
seperti Kepala Dinas, Badan, dan Balai. Ada beberapa pejabat atau yang mewakilinya yang  
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sempat kami jumpai antara lain adalah Dinas Kehutanan Kabupaten Karo, Badan Pengelolaan 
Sumber Daya Air (BPSDA) Besitang dan Wampu, Dinas Kehutanan Kabupaten Langkat, 
Bappeda dan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Langkat dan Resort Balai TNGL 
Kecamatan Bohorok. Sedangkan beberapa  pemangku agama juga sempat kami jumpai seperti 
Ketua Moderaman Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Kabanjahe dan Pendeta Muda 
GBKP Bohorok serta beberapa NGO. 
 
Permasalahan yang dibahas dalam pertemuan dengan para pemangku kepentingan ditekankan 
pada program mereka yang sedang berjalan, permasalahan-permasalahan yang terdapat 
sepanjang DAS Wampu, kelompok – kelompok masyarakat yang dibina oleh instansi 
tersebut, serta dicari entry point bagi diadakannya kemungkinan kerjasama dimasa yang akan 
datang. Berikut ringkasan hasil pertemuan dengan Instansi Pemerintah terkait dan Pemangku 
Agama, antara lain : 
 
1. Dinas Kehutanan Kabupaten Karo 
WSM team berhasil menemui tiga orang dari jajaran Dishut Kabupaten Karo yaitu Kepala 
Dinas (Timothius Ginting), Kepala Bagian Perencanaan dan Teknis (Martin Sitepu) dan Kepala 
Bagian Umum (Onarita Saragaih).  
 

 
Gambar  25  Kepada Dinas Kehutanan Kab. Karo 
(kanan) didampingingi oleh Kabag Teknis sedang 

memberikan penjelasan 
 
Dalam pertemuan ini diadakan diskusi dan membahas mengenai progam dan permasalahan 
yang ada juga mencari nilai tambah untuk bisa bekerjasama dengan progam ESP. Dalam Hal ini 
sudah banyak dijelaskan oleh Kabag Perencanaan dan Teknis mengenai progam mereka, 
dalam tahun ini mereka mempunyai progam penanaman pohon terhadap lahan kritis seluas 
3000 ha di kecamatan Lau Baleng, menyuluhan terhadap anak-anak sekolah untuk merangkul 
mereka sehingga tertanam rasa konservasionis dan jika memungkinkan akan difasilitasi.  
 
Progam Gerhan yang direncanakan mereka tersebut akan sedang dilaksanakan pada bulan 
April 2006. Di lokasi program dibentuk kelompok tani yang dibina secara kontinyu oleh satu 
orang petugas teknis. Selain kelompok tani mereka juga memberdayakan LSM yang ada. 
Kendala yang ditemui segabai faktor kegagalan program seperti, illegal loging, perembahan, 
kebakaran baik yang disengaja maupun tidak. Seperti di Sipiso-Piso, adan suatu mitos yang 
masyarakat disana masih memegang teguh kepercayaan itu. Jika gunung dibakar hujan akan 
turun. Kalau dikaji seraca ilmiah mungkin saja terbukti namun seberapa besar pengaruh dari 
pembakaran yang dapat meningkatkan suhu udara disekitar itu untuk mendatangkan awan dan 
turun hujan? Ini suatu kendala yang paling sulit dihilangkan ditambah lagi dengan daerah 
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tersebut memang sudah kritis sejak dulu. Kendala lain yang kurang mendukung berjalannya 
progam adalah tidak tersedianya alat-alat seperti GPS dan peta. 
 

 
Gambar  26  Team Survai sedang mewawancarai 

Staf bagian teknis BPSDA Wampu Bpk. 
Zulkarnaen Sihotang di Kabanjahe. 

 
2. Badan Pengelolaan Sumber Daya Air 
WSM Team tidak berhasi menjumpai Kepala Badan, tetapi bisa bertemu dengan staf bagian 
teknis (Zulkarnaen Sihotang). Beliau mengemukan program-program yang mereka lakukan 
seperti adanya rencana membuat bendungan di Lau Biang yang bisa dijmanfaatkan sebagai air 
minum, irigasi, dan pariwisata. Kerja sama yang dilakukan dengan Tirtamalem adalah 
penyediaan air bersih dan sanitasi. Sedangkan irigasi dimanfaatkan untuk mengairi areal 
persawahan sekitar 4000 ha di Kandibata. Kendala yang dihadapi sekarang ini adalah belum 
adanya data-data yang lengkap tentang debit air. 
 
3. Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
Pembicaraan dengan Ketua Moderaman (Jadi Aman Perangin-angin) atau yang mewakilinya 
Pendeta J. Keliat, dan tim lingkungan (Jenda Ukur Sitepu), beliau menjelaskan beberapa 
program GBKP yang mana program tersebut dilaksanakan oleh sebuah yayasan binaan ”Ate 
Keleng”. Yayasan ini dimotorin oleh Pendeta Agustinus Purba yang menangani masalah air 
bersih, sanitasi di Desa Tanjung Purba. Bahkan yayasan yang berada di Desa Suka Makmur ini  
sudah ada Credit Unit. Di Desa Gunung Meriah yayasan ini juga mempunyai program untuk 
membina masyarakat seperti penanganan untuk penyadaran masyarakat dalam mengurangi 
penggunaan pestisida. Selain itu, yayasan Ate Keleng juga mempunyai panti asuhan Gelora 
Kasih. 
 
Di Desa Bukit Lawang, Kecamatan Bohorok juga kami bertemu dengan Pendeta Muda 
(Teodosius Keliat) dan Ketua Rugun (Japar Pinem) dari GBKP setempat. Mereka memberikan 
sedikit penjelasan tentang program mereka disana yang baru berjalan adalah sebatas 
penanganan sampah, penanaman pohon, membuat kolam percontohan dan penyuluhan 
pertanian. Kendala yang dihadapi sekarang adalah penyediaan air bersih. Jemaat yang berasal 
dari berbagai desa lain yang berada di sekitar Desa Bukit Lawang belum dapat mangatasi 
masalah penyediaan air bersih tersebut. 
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Gambar  27  Pertemuan Team Survai dengan 

Bpk. Pdt. J. Keliat dan Ibu Jenda Ukur Sitepu di 
GBKP Kabanjahe 

 
4. Dinas Kehutanan Kabupaten Langkat 
Dalam kesempatan ini WSM Team berhasil menjumpai Kepala Dishut Kabupaten Langkat (Ir. 
Azwar Pane) dimana beliau menjelaskan program-program yang sedang mereka lakukan 
adalah Gerhan di daerah pantai sekitar 450 ha di manggrove. 
 

 
Gambar  28  Kepala Dinas Kehutanan Kab. 

Langkat Bpk Ir. Azwar Pane sedang memberikan 
penjelasan program mereka kepada Team Survai 

 
Dan sekarang telah ada Perdes di Jaring Halus. Program lain adalah mengembangkan pohon 
Gaharu yang mana pada saat ini sedang gencar-gencarnya dimanfaatkan manusia sebagai obat 
yang bermutu tinggi. Selain tanamannya berharga tinggi juga cocok ditanam apalagi sangat baik 
ditumpangsarikan dengan tanaman karet. Kendala yang masih sulit dibendung sekarang ini 
adalah Galian C di Sei Kuala, Padang Kuala dan Wampu.  
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5. Bappeda dan Dinas Pertambangan & Energi Kabupaten Langkat 
 

 
Gambar  29  Ibu Syamsi Helmi, SH Kabag Umum 
Bappeda dan Pertambangan Energi Kab. Langkat 

sedang diwawancarai Team Survai 
 
Suatu badan dan dinas yang baru bergabung ini WSM Team tidak berhasil menjumpai 
kepalanya tetapi hanya sempat bertemu dengan Kepala Bagian Umum (Syamsi Helmi, SH).  
 
Dengan sepengetahuan beliau yang kurang, hanya dapat kami tangkap adalah program bina 
teknologi, pembuatan database, pemeriksaan limbah cair, penyuluhan dan 80% perumahan di 
Kota Stabat sudah memiliki safety tank dalam mempersiapkan Kota Adipura. Kendala yang 
ditemui dilapangan menurut beliau adalah pembuangan limbah domestik yang langsung ke 
parit. 
 
6. Resor Balai Taman Nasional Gunung Leuser Kecamatan Bohorok 
Nurhadi seorang kepala resor yang masih muda mengatakan, bahwa disekitar sub DAS 
Bohorok masih saja terjadi beberapa titik longsor namun tidak sangat berpengaruh besar 
terhadap timbulnya banjir besar. Keadaan ini dikemukakan bukan terjadinya penebangan atau 
perambahan di daerah hulu akan tetapi kawasan tersebut memang masih labil.  
 

 
Gambar  30  Bpk. Nurhadi di Resort BTNGL 
Bukit Lawang sedang memberikan penjelasan 

kepada Team Survai 
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Program yang mereka ketahui bekerjasama dengan PPLH dan LSM  adalah membuat 
pelatihan-pelatihan terhadap masyarakat namun antusias mansyarakat masih kurang. Gema 
Lestari salah satu LSM yang ada di Desa tersebut juga mempunyai program yang banyak, 
namun sekarang sedang memberikan beasiswa terhadap anak-anak korban banjir bandang.  
Masih banyak program lain yang bisa kita dengan menjalin kerjasama baik dengan pemerintah, 
tokoh agama, LSM dan masyarakat itu sendiri. Dan Intinya, kita harus duduk bersama-sama 
untuk membicarakan kendala dan upaya-upaya apa yang harus dilakukan dalam bentuk 
workshop katanya. 
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2. REKOMENDASI DAN 
STRATEGI PENGELOLAAN 
DAS WAMPU 

 
 
Dari hasil survai beberapa sub DAS prioritas DAS Wampu dapat disimpulkan bahwa masih 
banyak ditemukan kurangnya perhatian masyarakat yang tinggal di sekitar sub DAS terhadap 
kualitas air sungai dan diperparah lagi dengan aktivitas pencurian kayu dan humus serta 
pemakaian pestisida yang over dosis, pembuangan sampah domestik yang langsung ke badan 
sungai. Beberapa sungai yang mengalir di daerah hulu telah terjadi penurunan debit seperti 
yang dikemukakan oleh penduduk setempat sekitar Lau Gerbong. Hal ini lagi-lagi disebabkan 
oleh rusaknya Kawasan Tangkapan Air untuk konversi lahan dan illegal logging pada hulu 
sumber air baku tersebut. Selain itu, dari segi kualitas ancaman pencemaran air datang dari 
limbah buangan industri yang ditemukan di daerah pertengahan dan Galian C yang terjadi 
secara besar-besaran baik secara tradisional maupun medern. 
 
Perlu upaya berbagai pihak untuk mengatasi permasalahan ini. Kunci keberhasilan dari upaya-
upaya tersebut adalah memberdayakan masyarakat bekerjasama dengan instansi terkait, 
NGO dan pemangku adat dan agama lokal. Sebab, pengelolaan daerah aliran sungai pada 
akhirnya akan bertumpu pada upaya masyarakat untuk mengontrol kaitan mutual antara 
sumber daya air dengan manusia yang hidup pada kawasan tersebut serta aktifitas yang 
dilakukannya dengan tujuan menjamin konsep kelestarian sekaligus keseimbangan yang 
harmonis antara ekosistem dengan pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia yang terus-
menerus meningkat. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 

Tanggal Survai   : 24 April 2006 
Kode Area  : SWR - 01 
Wilayah  : Hulu 

 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kandi Bata 
Kecamatan : Kabanjahe 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Biang 
Sub DAS : Lau Biang 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03        05 40.9  E : 098 25 47.8 
Azimuth : o SW Back azimuth : o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 2 m 
Ketinggian (F dpl) : 3479 
Vegetasi : Sebagian merupakan lahan pertanian yang ditanami jagung, salak, jeruk 

dan kemiri. Namun disebagian pinggir sungai ditumbuhi oleh tanaman 
bambu. 

Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : 
 

Merupakan lahan kritis dan terdapat sampah organik dan organik serta 
wadah bekas pestisida langsung dibuang di pinggir sungai oleh masyarakat 
dari pemukiman Kandi Bata sehingga dapat mencemari air sungai. 

 

     
 

1. Lau Biang yang curam sehingga tidak kelihatan air yang mengalir dari atas. 
2. Dasar permukaan air Sungai Lau Biang yang jauh dibawah dengan dinding sungai yang 

curam.  
3. Sampah yang dibuang di pinggir sungai oleh masyarakat setempat. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER  
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 24 April 2006 
Kode Area  : SWR - 02 
Wilayah  : Hulu 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Bintang Meriah 
Kecamatan : Munthe 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Biang 
Sub DAS : Lau Biang 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03        07 20.3  E : 098 18 17.6 
Azimuth : o SW Back azimuth : o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 3 m 
Ketinggian (F dpl) : 2281 
Vegetasi : Sebagian merupakan lahan pertanian yang ditanami jagung 
Tutupan Lahan : 2 % 
Catatan/Masalah : 
 

Merupakan lahan kritis yang tidak ditumbuhi oleh pohon kecil ataupun 
besar. Sebagian besar lokasi ini merupakan lahan pertanian dengan 
ditanami jagung dan jeruk. Pemakaian pestisida di lokasi ini sangat tinggi. 

 

      
 

1. Dengan curamnya pinggir sungai sulit untuk diambil foto badan sungai pada lahan kritis. 
2. Pemakaian pupuk oleh masyarakat petani yang sangat tinggi. 
3. Penyemprotan pestisida pada tanaman jeruk yang berlebihan pada saat angin berhembus 

yang terdapat tidak jauh dari badan Sungai Lau Biang. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 24 April 2006 
Kode Area  : SWR - 03 
Wilayah  : Hulu 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Perbesi 
Kecamatan : Tiga Binanga 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Gerbong 
Sub DAS : Lau Gerbong 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03        06 40.1  E : 098 16 30.4 
Azimuth : o SW Back azimuth : o SW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 20 m 
Ketinggian (F dpl) : 2352 
Vegetasi : Tanaman Kemiri 
Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : 
 

Menurut penduduk setempat sejak 25 tahun yang lalu telah terjadi 
menyusutan debit air sungai sekitar 50 % yang mungkindesebabkan 
adanya penurunan daerah tangkapan air di daerah hulu. Masyarakat 
memanfaatkan air tersebut untuk mandi dan buang air besar. 

 

     
 

1. Lau Gerbong yang telah terjadi penurunan debit air dimana penduduk setempat 
memanfaatkan sungai tersebut untuk mandi, mencuci dan buang air besar. 

2. Sampah yang terdapat di pinggir jembatan hasil buangan masyarakat ke sungai. 
3. Wawancara dengan penduduk setempat Kenta Ginting 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 25 April 2006 
Kode Area  : SWR - 04 
Wilayah  : Hulu 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kampung Torong 
Kecamatan : Simpang Empat 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Genuhen 
Sub DAS : Lau Genuhen 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03        09 18.3  E : 098 26 55.5 
Azimuth : o SW Back azimuth :  o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 2 m 
Ketinggian (F dpl) :  
Vegetasi : Tanaman bambu 
Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : 
 

Terdapat banyak lahan kritis pada kelerangan sekitar 40 %. Terdapatnya 
jembatan yang dibangun oleh JBIC pada tahun 2003. 

 

     
 

1. Lahan kritis yang terdapat sekitar Sungai Lau Genuhen.  
2. Pertemuan antara aliran sungai kecil dari Kampung Merdeka (Berastagi) dan Desa Ujung 

Teran Kec. Simpang Empat.  
3. Penduduk setempat yang enggan menyebutkan namanya sedang diwawancarai oleh tim 

survei. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 25 April 2006 
Kode Area : SWR - 05 
Wilayah : Hulu 
 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kuta Gunggung 
Kecamatan : Simpang Empat 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Kawar 
Sub DAS : Lau Kawar (danau) 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 11 48.2  E : 098 23 31.0 
Azimuth : o SW Back azimuth :  o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : sedang 
Lebar sungai : 15 m 
Ketinggian (F dpl) :  
Vegetasi : Sebelah Utara hutan primer dan sebelah Selatan tumbuhan perdu dan 

pemukiman 
Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : 
 

Pengambilan humus dari hutan sekitar Danau Lau Kawar dan 
penebangan hutan oleh oknum tertentu. Pembuangan sampah langsung 
ke danau serta sengketa perebutan lahan untuk dijadikan lokasi 
pariwisata antara masyarakat setempat dengan lembaga-lembaga yang 
ingin mengembangkan lokasi tersebut. 

 

     
 

1. Danau Lau Kawar dijadikan tempat pembuangan sampah oleh penduduk setempat dan 
pengunjung. 

2. Jalur utama yang dijadikan pintu keluar oleh pencuri humus dari hutan sekitar danau. 
3. Pembukaan lahan dengan cara membakar hutan. 

 
 



LAPORAN 
IDENTIFIKASI SEI WAMPU, MASALAH DAN PARA PEMANGKU KEPENTINGAN 
24 – 28 APRIL 2006 
 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 
 

29 

LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 25 April 2006 
Kode Area : SWR - 06 
Wilayah : Hulu 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kuta Rakyat 
Kecamatan : Simpang Empat 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Batum 
Sub DAS : Lau Batum 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 14 13.5  E : 098 22 57.3 
Azimuth : 40o SW Back azimuth : 230o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 5 m 
Ketinggian (F dpl) : 4419 
Vegetasi : Hutan sekunder 
Tutupan Lahan : 30 % 
Catatan/Masalah : Illegal logging, perambahan dan pencurian humus 

 

     
 

1. Air Sungai Lau Batum yang mengalir dengan jernih. 
2. Jalan baru yang dibuka membelah Taman Nasional Gunung Leuser dari Kabupaten Karo ke 

Kabupaten Langkat. 
3. Truk pengangkut kayu sedang dicuci di badan Sungai Lau Batum. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 25 April 2006 
Kode Area : SWR - 07 
Wilayah : Hulu 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kuta Rakyat 
Kecamatan : Simpang Empat 
Kabupaten : Karo 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Lau Bengarus 
Sub DAS : Lau Bengarus 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 14 26.1  E : 098 22 57.9 
Azimuth : 40o SW Back azimuth : 230o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 4 m 
Ketinggian (F dpl) :  
Vegetasi : Hutan sekunder 
Tutupan Lahan : 30 % 
Catatan/Masalah : Illegal logging, perambahan dan pencurian humus 

 

     
 

1. Air Lau Bengarus yang jernih dan curam terdapat banyak patahan-patahan pohon yang 
sudah lapuk.  

2. Longsor akibat pengerokan untuk pembukaan jalan tembus Karo (Kuta Rakyat) - Langkat 
(Pamah Semilir) yang membelah TNGL.  

3. Kondisi jalan yang terjal berada di sekitar Sungai Bengarus.  
 
 



LAPORAN 
IDENTIFIKASI SEI WAMPU, MASALAH DAN PARA PEMANGKU KEPENTINGAN 
24 – 28 APRIL 2006 
 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 
 

31 

LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 26 April 2006 
Kode Area : SWR - 08 
Wilayah : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Pekan Kuala 
Kecamatan : Kuala 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kuala 
Sub DAS : Sei Kuala 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 31 38.3  E : 098 23 34.8 
Azimuth : o SW Back azimuth : o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 20 m 
Ketinggian (F dpl) : 216 
Vegetasi : Pemukiman (kelurahan) dan berbagai jenis pohon yang masih muda, 

semak. 
Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : Limbah domestik 

 

     
 

1. Sampah yang dibuang di pinggir sungai oleh masyarakat sehingga dapat mencemari air 
sungai.  

2. Sei Kuala dengan airnya yang jernis dan vegetasi di sekitarnya.  
3. Penduduk setempat sedang mencuci pakaian. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai :  26 April 2006 
Kode Area  : SWR - 09 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Pekan Kuala 
Kecamatan : Kuala 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kuala 
Sub DAS : Sei Kuala 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 31 39.0  E : 098 23 16.9 
Azimuth :  o SW Back azimuth :  o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 12 m 
Ketinggian (F dpl) : 209 
Vegetasi : Pemukiman (kelurahan) dan Semak 
Tutupan Lahan : 5 % 
Catatan/Masalah : Sampah domestik 

 

     
 

1. Sampah domestik yang dibuang di pinggir sungai yang dapat mencemari sungai Sei Kuala. 
2. Beronjong yang dibuat dipinggir sungai bagian kanan jembatan untuk mencegah terjadinya 

longsor. 
3. Air sungai yang langsung disedot dengan menggunakan pompa air ke rumah penduduk untuk 

digunakan sehari-hari. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 26 April 2006 
Kode Area  : SWR - 10 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Perpulungan 
Kecamatan : Kuala 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Bekiun 
Sub DAS : Sei Bekiun 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 31 34.8  E : 098 21 37.2 
Azimuth : 195 o SW Back azimuth : 25 o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 20 m 
Ketinggian (F dpl) : 237 
Vegetasi : Tanaman sawit 
Tutupan Lahan : 60 % 
Catatan/Masalah :  

 

     
 

1. Aliran air sungai yang tenang dan jernih di sela tumbuhan tanaman perkarangan namun 
dibaliknya terdapat tanaman sawit. 

2. Masyarakat sedang mencuci pakaian. 
3. Pamplet kawasan larangan Galian C. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 26 April 2006 
Kode Area  : SWR - 11 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Namo Mbelin 
Kecamatan : Selapian 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kulap 
Sub DAS : Sei Kulap 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 30 34.5  E : 098 19 41.7 
Azimuth :  210o SW Back azimuth : 40o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 30 m 
Ketinggian (F dpl) : 234 
Vegetasi : Tanaman bambo 
Tutupan Lahan : 70 % 
Catatan/Masalah :  

 

     
 

1. Sei Kulap dengan vegetasi dominan tanaman bambu. 
2. Air Sei Kulap yang keruh 
3. Penduduk setempat dimanfaatkan untuk mandi dan mencuci. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 26 April 2006 
Kode Area  : SWR - 12 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Namo Mbelin 
Kecamatan : Selapian 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Selapian 
Sub DAS : Sei Selapian 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 29 14.8  E : 098 16 51.9 
Azimuth : 210 o SW Back azimuth : 40 o NE 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 30 m 
Ketinggian (F dpl) : 210 
Vegetasi : Tanaman karet, sawit dan kebun campuran 
Tutupan Lahan : 70 % 
Catatan/Masalah :  

 

     
 

1. Air Sei Selapian yang mengalir dengan deras. 
2. Sampah yang terdampar di pinggir sungai 
3. Masyarakat setempat sendang mencuci dan mandi di tepi sungai yang landai tersebut. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 26 April 2006 
Kode Area  : SWR - 13 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Bohorok 
Kecamatan : Bohorok 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Wampu 
Sub DAS : Sei Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 29 51.8  E : 098 11 19.8 
Azimuth : 100 o SE Back azimuth : 300 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 75 m 
Ketinggian (F dpl) : 347 
Vegetasi : Tanaman bambu, semak dan kebun campuran 
Tutupan Lahan : 75 % 
Catatan/Masalah :  
 

     
 

1. Air Sei Wampu yang deras dan keruh merupakan objek wisata arun jeram.  
2. Jenis vegetsi yang didominansi oleh tanaman campuran dan terdapat lahan kritis.  
3. Tempat pengukur ketinggian air sungai. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai  : 27 April 2006 
Kode Area  : SWR - 14 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Bukit Lawang 
Kecamatan : Bohorok 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Bohorok 
Sub DAS : Sei Bohorok 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 32 46.9  E : 098 07 32.6 
Azimuth : 350 o SE Back azimuth : 160 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 60 m 
Ketinggian (F dpl) : 548 
Vegetasi : Pemukiman dan kebun campuran 
Tutupan Lahan : 50 % 
Catatan/Masalah : 
 

Pembendungan sungai sehingga aliran sungai kembali seperti semula 
sebelum banjir bandang menerjang kawasan tersebut. Setelah banjir 
bandang melanda, aliran sungai menjadi lurus yang menyebabkan ladang 
dan persawahan penduduk dialiri air sungai. 

 

     
 

1. Aktivitas pembuatan tanggul untuk pembendungan sungai agar airnya mengalir membelok ke 
kanan seperti semula sebelum banjir bandang menerjang. 

2. Pengerokan tumpukan batu kecil akibat banjir bandang di sisi sungai sehingga aliran air 
sungai diluruskan kembali. 

3. Pembukaan lahan yang terjadi pada kelerangan 35% dalam kawasan hutan lindung. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai :  27 April 2006 
Kode Area  : SWR - 15 
Wilayah  : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Tanjung Lenggang 
Kecamatan : Selesai 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Wampu 
Sub DAS : Sei Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 33 10.8  E : 098 15 27.0 
Azimuth : 260 o SE Back azimuth : 80 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 80 m 
Ketinggian (F dpl) : 235 
Vegetasi : Tanaman sawit 
Tutupan Lahan : 50 % 
Catatan/Masalah : 
 

Pengerokan sungai (Galian C) secara besar-besaran yang langsung 
diolah di tempat untuk keperluan material bangunan yang diperlukan di  
perkotaan (Medan). 

 

     
 

1. Pintu masuk ke lokasi pengambilan batuan dari Sungai dan terlihat batuan kecil yang sudah 
dipecah siap untuk diangkut. 

2. Aktivitas pengambilan batuan langsung dari sungai dengan menggunakan alat berat dan truk 
besar. 

3. Tempat penyeberangan yang terdapat di sekitar lokasi Galian C Sei Wampu. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 16 
Wilayah : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Tanjung Keriahen 
Kecamatan : Selapian 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Wampu 
Sub DAS : Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 32 57.5  E : 098 18 01.7 
Azimuth : 220 o SE Back azimuth : 40 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 5 m 
Ketinggian (F dpl) : 198 
Vegetasi : Tanaman bambu dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 50 % 
Catatan/Masalah :  

 

    
 

1. Jenis vegetasi yang didominansi oleh tanaman bambu yang terdapat di sekitar sungai. 
2. Air sungai mengalir agak keruh dengan deras di antara dua sisi sungai yang curam bagakan 

hasli buatan manusia. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 17 
Wilayah : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Tanjung Keriahen 
Kecamatan : Selapian 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kulap 
Sub DAS : Sei Kulap 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 34 43.5  E : 098 20 23.7 
Azimuth : 155 o SE Back azimuth : 325 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 25 m 
Ketinggian (F dpl) : 182 
Vegetasi : Tanaman bambu, sawit dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 30 % 
Catatan/Masalah : Galian C pengambilan pasir yang diambil oleh masyarakat setempat 

dengan cara tradisional. 
 

    
 

1. Sei Kulap dengan aliran airnya yang deras bewarna kecokelatan diantara tanaman sawit. 
2. Vegetasi yang didominansi oleh tanaman sawit. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 18 
Wilayah : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa :  
Kecamatan : Selesai 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kuala 
Sub DAS : Sei Kuala 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 34 10.2  E : 098 23 08.8 
Azimuth : 145 o SE Back azimuth : 326 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 25 m 
Ketinggian (F dpl) : 200 
Vegetasi : Tanaman bambu, rumbia dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 50 % 
Catatan/Masalah : Galian C 

 

    
 

1. Air Sei Kuala yang keruh merupakan tempat pengambilan pasir oleh masyarakat setempat. 
2. Vegetasi yang mendominansi adalah tumbuhan bambu di pinggir sungai tersebut. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 19 
Wilayah : Tengah 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Perhiasan 
Kecamatan : Selesai 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Wampu 
Sub DAS : Sei Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 37 57.1  E : 098 22 18.8 
Azimuth : 250 o SE Back azimuth : 70 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 80 m 
Ketinggian (F dpl) : 133 
Vegetasi : Tanaman sawit 
Tutupan Lahan : 30 % 
Catatan/Masalah : Galian C 

 

    
 

1. Sungai dengan airnya bewarna coklat terdapat diantara tanaman sawit. 
2. Pengambilan pasir secara tradisional oleh masyarakat setempat. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 20 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kuala Begumit 
Kecamatan : Kuala Begumit 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Kuala 
Sub DAS : Sei Kuala 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 40 21.4  E : 098 26 11.8 
Azimuth : 150 o SE Back azimuth : 330 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 60 m 
Ketinggian (F dpl) : 130 
Vegetasi : Tanaman sawit dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 25 % 
Catatan/Masalah :  

 

    
 

1. Sungai yang berarus sedang, air yang keruh dan ditutupi oleh vegetasi tanaman sawit. 
2. Masyarakat sedang mengambil air sungai dengan menggunakan alat. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 21 
Wilayah : Hilir 
 

LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kota Stabat 
Kecamatan : Stabat 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Wampu 
Sub DAS : Sei Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 45 49.6  E : 098 27 0.00 
Azimuth : 230 o SE Back azimuth : 70 o NW 

 
KONDISI SUNGAI 

Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 100 m 
Ketinggian (F dpl) : 92 
Vegetasi : Tanaman bambu, sawit dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 20 % 
Catatan/Masalah : Galian C, pembuangan sampah ke sungai dan penduduk setempat masih 

memanfaatkan air sungai untuk mencuci, mandi dan buang hajat. 
 

     
 

1. Penduduk yang sedang melangsir pasir hasil galiannya dari perahu ke tempat penumpukan. 
2. Pembuangan sampah di pinggir sungai yang dapat mencemari sungai. 
3. Alat pengukur tinggi air sungai. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 27 April 2006 
Kode Area : SWR - 22 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kota Tanjung Pura 
Kecamatan : Tanjung Pura 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Batang Serangan 
Sub DAS : Sei Batang Serangan 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 53 51.9  E : 098 25 12.0 
Azimuth : 170 o SE Back azimuth : 350 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Deras 
Lebar sungai : 100 m 
Ketinggian (F dpl) : 200 
Vegetasi : Tanaman bambu, rumbia dan tanaman campuran 
Tutupan Lahan : 10 % 
Catatan/Masalah : Sarang Burung Walet 
 

     
 

1. Penduduk setempat mencuci pakaian, mandi serta buang hajat di sungai. 
2. Sungai yang lebar airnya bewarna cokelat banyak membawa sampah. 
3. Bangunan yang dijadikan sebagai sarang burung walet 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 28 April 2006 
Kode Area : SWR - 23 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Tanjung Ibus 
Kecamatan : Secanggang 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Wampu 
Sub DAS : Sei Wampu 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 54 14.1  E : 098 30 45.5 
Azimuth :  o SE Back azimuth :  o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 80 m 
Ketinggian (F dpl) : 85 
Vegetasi : Pemukiman dan tambak 
Tutupan Lahan : 5 % 
Catatan/Masalah :  

 

    
 

1. Sei Wampu yang terletak di Desa Tanjung Ibus merupakan jalur utama transportasi ke 
Jaring Halus dan sekitarnya. 

2. Air dalam keadaan pasang membawa sampah dan tanaman air. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 28 April 2006 
Kode Area : SWR - 24 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Bengkel 
Kecamatan : Stabat 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Belengking 
Sub DAS : Sei Belengking 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 45 46.3  E : 098 29 59.9 
Azimuth :  o SE Back azimuth :  o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 10 m 
Ketinggian (F dpl) : 100 
Vegetasi : Pemukiman, sawit, perkebunan tebu pabrik gula Kuala Madu 
Tutupan Lahan : 5 % 
Catatan/Masalah : Pembuangan limbah pakrik gula Kuala Madu dan ternak ayam, babi 

langsung ke sungai. 
 

     
 

1. Rumah penduduk yang berada di pinggir sungai Belengking mirip dengan kawasan di pinggir 
Sungai Deli di Kota Medan 

2. Sungai Belengking yang berasal dari pertemuan dua anak sungai, yang bewarna agak hitam 
telah tercemar dengan limbah pabrik, kotoran ayam dan babi. 

3. Anak-anak masih mandi di sungai tersebut sekitar 25 m ke kanan dari pertemuan sungai. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 28 April 2006 
Kode Area : SWR - 25 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Bengkel 
Kecamatan : Stabat 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Belengking 
Sub DAS : Sei Belengking 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 36 08.9  E : 098 28 45.7 
Azimuth :  235 o SE Back azimuth : 55 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 5 m 
Ketinggian (F dpl) : 192 
Vegetasi : Lahan terlantar 
Tutupan Lahan : 2 % 
Catatan/Masalah :  

 

    
 

1. Sungai Belengking yang terdapat di sekitar areal persawahan yang sudah terlantar. 
2. Tumpukan ranting dan pohon kayu yang menutupi badan sungai. 
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LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) WAMPU 
 
Tanggal Survai : 28 April 2006 
Kode Area : SWR - 26 
Wilayah : Hilir 
 
LOKASI 
Dusun  :  
Desa : Kota Binjai 
Kecamatan : Binjai 
Kabupaten : Langkat 
Provinsi : Sumatera Utara 
Sub-sub DAS : Sei Bingei 
Sub DAS : Sei Bingei 
DAS : Wampu 
SWS  : Besitang – Belumei - Ular 
Koordinat : N : 03 36 38.9  E : 098 29 32.4 
Azimuth : 200 o SE Back azimuth : 40 o NW 
 
KONDISI SUNGAI 
Kecepatan arus : Sedang 
Lebar sungai : 15 m 
Ketinggian (F dpl) : 179 
Vegetasi : Pemukiman 
Tutupan Lahan : 5 % 
Catatan/Masalah :  

 

    
 

1. Sampah yang dibuang langsung ke sungai oleh penduduk stempat. 
2. Aliran air yang jernih namun sudah tercemar oleh limbah dan sampah. 
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LAMPIRAN 2 – DAFTAR 
STAKEHOLDER 
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DAFTAR STAKEHOLDER 
 
No. Instansi Alamat Kontak Person 

1. Dinas Kehutanan 
Kabupaten Karo 

Jl. Letjen. Ginting, 
Komplek P dan K 
Kabanjahe 

Timothius Ginting, Usman 
Sembiring,  
Martin Sitepu 

2. Badan Pengelolaan Sumber 
Daya Air 

Jl. Letjen. Ginting, 
Kabanjahe 

John Peter Sirait, Zulkarnaen 
Sihotang 

3. Bappeda Kabupaten Karo Jl. Letjen. Ginting 17, 
Kabanjahe 

Ir. Amal Semiring 

4. PDAM Tirtamalem Jl. Letjen. Ginting, 
Kabanjahe 

Wilem Perangin-angin, Syamsudin 
Sinurat 

5 Badan Pengelolaan Sumber 
Daya Air 

Binjai Hairil Nasution 

6. Balai Taman Nasional 
Gunung Leuser 

Bukit Lawang Nurhadi 

7. Dinas Kehutanan 
Kabupaten Langkat 

Stabat Ir. Azwar Pane 

8. Bappeda dan Dinas 
Pertambangan & Energi 
Kabupaten Langkat 

Stabat Ediwarsyah,  
Syamsi Helmi, SH 
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DAFTAR STAKEHOLDER NGO DAN AGAMA 
 
No. Lembaga Alamat Kontak Person 

1. FKT3I, Kabupaten Karo Jl. Perwira Gg. Pribadi 

29 Kabanjahe 

M. Alim Pardosi 

2. PALAPA Jl. Pendidikan 601 

Berastagi 

Lailan Syahri 

3. Yayasan Ate Keleng Desa Suka Makmur Agustinus Purba 

4. GBKP Kabanjahe Kabanjahe Pdt. J. Keliat 

Jenda Ukur br Sitepu 

5. GBKP Sampe Raya Desa Sampe Raya Pdt. Muda Teodosius Keliat, Japar 

Pinem 

6. Gema Lestari Desa Sampe Raya K. Sitorus 

7. Pahala Desa Sampe Raya Murad 

8. LSM Wahana Pelestarian 

Alam dan Lingkungan 

Hidup (WAFALHI) 

Jl. Proklamasi No. 10 

Stabat 

Drs. Asruddin 

9. Lembaga Pelestarian Alam 

dan Perlindungan 

Masyarakat Indonesia 

(YALPAPMI) 

Stabat Lisanuddin Sabima 

10. Pelangi Bohorok S. Siregar 

11. LMAB Bohorok Tgk. Syarifuddin 

Ok. Abdul Hamid 

12. Masyarakat Jaring Halus Desa Jaring Halus Rustam 

13. Mapmi Sumatera Utara Tgk. Syarifuddin 

Oka Abdul Hamid 
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LAMPIRAN 3 – DAFTAR DESA, 
KECAMATAN DAN SUB DAS 
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Kabupaten Kecamatan Desa Sub DAS 

Kabanjahe Kandi Bata Lau Biang 

Munthe Bintang Meriah Lau Biang 

Tiga Binanga Perbesi Lau Gerbong 

Kampung Torong Lau Genuhen 

Kuta Gunggung Lau Kawar 

Lau Batum 

Karo 

Simpang Empat 

Kuta Rakyat 

Lau Bengarus 

Kuala Pekan Kuala Sei Kuala 

Perpulungan Sei Bekiun 

Sei Kulap 

Selapian 

Namo Mbelin 

Sei Selapian 

Sei Wampu  Tanjung Keriahen 

Sei Kulap 

Bohorok Sei Wampu Bohorok 
 Bukit Lawang Sei Bohorok 

Tanjung Lenggang Sei Wampu Selesai 

Perhiasan Sei Wampu 

Kuala Begumit Sei Kuala Binjai 

Kota Binjai Sei Bingei 

Kota Stabat Sei Wampu Stabat 

Bengkel Sei Belengking 

Tanjung Pura Kota Tanjung Pura Sei Batang Serangan 

Langkat 

Secanggang Tanjung Ibus Sei Wampu 



 



LAPORAN SURVAI : IDENTIFIKASI SEI WAMPU, MASALAH DAN PARA KEMANGKU 
KEPENTINGAN 
 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 
 

55 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 – PETA 
IDENTIFIKASI DAS WAMPU 



 



LAPORAN SURVAI : IDENTIFIKASI SEI WAMPU, MASALAH DAN PARA KEMANGKU 
KEPENTINGAN 
 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 
 

56 

 



 



 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM 
Ratu Plaza Building, 17th. Fl. 

Jl. Jend. Sudirman No. 9 
Jakarta 10270 

Indonesia 
 

Tel.  +62-21-720-9594 
Fax.  +62-21-720-4546 

 
www.esp.or.id 


	 
	DAFTAR GAMBAR 
	 DAFTAR TABEL 
	IDENTIFIKASI SEI WAMPU, MASALAH DAN PARA PEMANGKU KEPENTINGAN 
	1.1. PENDAHULUAN 
	1.2. TUJUAN KEGIATAN 
	1.3. OUTPUT KEGIATAN 
	1.4. METODOLOGI KEGIATAN 
	1.5. HASIL  
	1.5.1. SUB DAS PRIORITAS 
	1.5.2. KEY STAKEHOLDER 

	2.  REKOMENDASI DAN STRATEGI PENGELOLAAN DAS WAMPU 
	 LAMPIRAN 
	LAMPIRAN 1 – LEMBAR IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
	LAMPIRAN 2 – DAFTAR STAKEHOLDER 
	LAMPIRAN 3 – DAFTAR DESA, KECAMATAN DAN SUB DAS 
	LAMPIRAN 4 – PETA IDENTIFIKASI DAS WAMPU 



